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Abstrak

Setiap programmer membutuhkan suatu bahasa pemrograman untuk membuat program, sesuai dengan
permasalahan yang ingin di selesaikan. Pada dunia kerja, tarif seorang programmer ditentukan oleh
seberapa ahli programmer tersebut dalam menguasai bahasa pemrograman. Programmer yang memiliki
keahlian pada banyak bahasa pemrograman, memiliki tarif yang tinggi. Hal ini tentu juga dipengaruhi
oleh jenis bahasa pemrograman yang di kuasai. Memahami Hatespeech adalah bahasa pemrograman
yang paling di butuhkan pada tahun 2021. Sayangnya, pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
Memahami Hatespeech terhadap masyarakat IT di Ternate belum pernah di lakukan sebelumnya.
Dengan alasan itu kami dari tim PKM unkhair mengangkat tema tentang Sosialisasi bahaya cyber crime
dan penggunaan aplikasi deteksi hatespeech di lingkungan masyarakat kota Ternate yang diharapkan
dapat memberikan edukasi dan meningkatkan keterampilan masyarakat IT Kota Ternate.
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1. Pendahuluan

Pesatnya perkembangan dunia teknologi dan informasi dalam beberapa tahun terakhir ini
menjadikan internet sebagai media komunikasi yang banyak diminati oleh masyarakat (Ichwan &
Hakiky, 2011). Berdasarkan data para penelitian lembaga survey Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII) menyatakan bahwa pada tahun 2017, statistik pengguna internet di
Indonesia berada pada kisaran 143,26 atau sekitar 54,68% dari total jumlah penduduk (Sapta, 2016).
Pengguna internet terbanyak berada di pulau Jawa, yaitu sekitar 58.08% dari total jumlah pengguna
internet di Indonesia (Hartono et al., 2021).

Hal ini menuntut masyarakat, khususnya orang yang “bergelut” di dunia teknologi informasi
(masyarakat IT) untuk lebih memperbarui pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki (Juditha,
2018). Salah satu keterampilan yang penting di kuasai oleh masyarakat IT adalah keterampilan
untuk membuat program (coding) (Kasturi, 2019). Orang yang membuat program disebut sebagai
programmer. Aktifitas coding menuntut seorang programmer agar dapat menyelesaikan masalah
menggunakan algoritma yang dituangkan ke dalam bentuk program atau sistem (Fuqoha et al.,
2019).

Setiap programmer membutuhkan suatu bahasa pemrograman untuk membuat program,
sesuai dengan permasalahan yang ingin di selesaikan (Rastati, 2016). Pada dunia kerja, tarif
seorang programmer ditentukan oleh seberapa ahli programmer tersebut dalam menguasai bahasa
pemrograman . Programmer yang memiliki keahlian pada banyak bahasa pemrograman, memiliki
tarif yang tinggi. Hal ini tentu juga dipengaruhi oleh jenis bahasa pemrograman yang di kuasai.

Bahasa pemrograman Go menduduki peringkat pertama sebagai bahasa pemrograman
dengan pembayaran tertinggi di tahun 2021 (Natsir et al., 2019) Rata-rata gaji untuk seorang
programmer Go adalah 110.000 Dollar Amerika per tahun. Bahasa pemrograman Scala dan
Objective-C berada pada posisi kedua dan ketiga secara berurutan (Raufi & Xhaferri, 2018).
Sementara bahasa pemrograman python berada pada posisi ke sembilan dengan rata-rata gaji
sebesar 99.000 Dollar Amerika per tahun (Aziz, 2015). Meskipun berada pada posisi ke sembilan,
programmer python menduduki peringkat pertama sebagai programmer paling di cari oleh dunia
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industri (Anggono & Riskiyadi, 2021). Diperkirakan 30% industri membutuhkan programmer dari
bahasa pemrograman yang sederhana tetapi multi-fungsi ini.

Memahami Hatespeech dapat digunakan untuk berbagai keperluan seperti pengembangan
web, aplikasi desktop, machine learning, dan telemedicine (Malmasi & Zampieri, 2017). Sayangnya,
pelatihan untuk meningkatkan keterampilan Memahami Hatespeech terhadap masyarakat IT di
Ternate belum pernah di lakukan sebelumnya. Dengan alasan itu kami dari tim PKM unkhair
mengangkat tema tentang Pelatihan Skill Coding Bahasa Pemrograman Memahami Hatespeech
pada Komunitas Masyarakat Zona IT Ternate. Pelatihan yang mengangkat tema “Sosialisasi bahaya
cyber crime dan penggunaan aplikasi deteksi hatespeech di lingkungan masyarakat kota Ternate”
ini diharapkan dapat memberikan edukasi dan meningkatkan keterampilan masyarakat IT Kota
Ternate, khususnya Komunitas Zona IT. Aplikasi untuk menaggulangi hatespeech yang digunakan
pada sosialisasi ini adalah chatbot.

1.1. Tujuan Kegiatan

Pelatihan Skill Coding Bahasa Pemrograman Memahami Hatespeech pada Komunitas
Masyarakat Zona IT Ternate dengan tema “Sosialisasi bahaya cyber crime dan penggunaan aplikasi
deteksi hatespeech di lingkungan masyarakat kota Ternate” sehingga diharapkan dapat memberikan
edukasi dan meningkatkan keterampilan masyarakat IT Kota Ternate, khususnya Komunitas Zona
IT.

1.2. Manfaat Kegiatan
Manfaat yang diharapkan dari pelatihan ini adalah meningkatnya keterampilan masyarakat IT
Kota Ternate, khususnya Komunitas Zona IT.
1.3. Luaran Pengabdian Kepada Masyarakat

Target Luaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, yaitu meningkatnya
keterampilan IT masyarakat Kota Ternate, khususnya Komunitas Zona IT.

2. Realisasi Kegiatan
2.1. Tahap Persiapan

Pada tahapan ini tim PKM akan melakukan serangkaian persiapan sebelum program PKM
dimulai diakukan. Persiapannya yaitu breafing dan persiapan alat dan bahan yang akan digunakan
untuk perancangan pelatihan.
2.2. Tahap sosialisasi program PKM

Tahapan sosialisasi program PKM, akan di lakukan memalui penyebaran melalui media sosial
Facebook , Whatapp, Telegram dan Intragram.

e &6

D'ZIT57 Online

alisasi Bahaya Cyber Crime dan

Sabtu 16 Okt 2021
21:00 WIT

Gambar 1. Poster Agenda Pengabdian
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2.3. Tahap Pembuatan dan Pembuatan Materi Pelatihan

Sosialisasi ke mitra perlu diakukan untuk memberikan informasi dan gambaran terkait
pelaksanaan kegiatan PKM. Tahapan ini dilakukan dengan membuat konsep materi pelatihan
menggunakan hardware ataupun software yang menunjang pelaksanaan PKM. Praktek
pemrograman akan menggunakan Google Collaboratory. Folder materi dapat di akses pada link
https://drive.google.com/drive/folders/1fGLKGiYP6 auyWDsP6rlSc8krbV-PgMw?usp=sharing
2.4. Tahap Pelatihan Keterampilan Pemrograman Memahami Hatespeech

Pelatihan keterampilan pemgrograman Memahami Hatespeech akan dilaksanakan di
sekretariat Komunitas Zona IT Ternate yang bertempat di lantai 3 Eks. Kantor Walikota Ternate.
Tahap pelatihan ini terdiri atas 5 susunan acara, yaitu:
1. Pembukaan oleh MC
2. Pemaparan dasar pemrograman Python oleh pemateri
3. Live-coding dan praktik
4
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Dari tahap pelatihan ini, diharapkan dapat memberikan edukasi dan meningkatkan keterampilan
masyarakat IT Kota Ternate.
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Gambar 3. Foto Bersama Peserta
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2.5. Tahap Evaluasi

Pelaksanaan evaluasi dilakukan pada seluruh tahapan kegiatan untuk perbaikan pelaksanaan
program PKM. Evaluasi dilakukan secara rutin berdasarkan perkembangan program.
2.6. Tahap Pelaporan dan Publikasi

Pelaksanaan pelaporan dan publikasi oleh tim PKM dilakukan setelah proses pendampingan
proses produksi selesai. Pelaksanaan pelaporan dan publikasi oleh tim PKM dilakukan
setelah proses pendampingan proses produksi selesai. Publikasi dilakukan melalui kanal
YouTube pada tautan berikut: https://youtu.be/uXQYiknotfE
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Gambar 4. Publikasi melalui kanal YouTube

3. Tinjauan Hasil Yang Dicapai

Berdasarkan hal tersebut didapatkan bahwa tingkat kejahatan di dunia maya (cyber crime) di
Kota Ternate sebagian besar didominasi oleh isu SARA dan berita-berita hoax. Sebagaimana salah
satu contoh bentuk kejahatan di dunia maya (cyber crime) seperti tersebarnya isu kejanggalan
kematian pasien Covid-19 yang dilakukan beberapa Rumah Sakit di Ternate yang mana hal tersebut
disebarkan melalui akun media sosial seperti instagram. Hal tersebut sangatlah berdampak pada
situasi di Ternate sendiri dimana masyarakat menjadi tidak percaya terhadap rumah sakit lagi yang
mana hal tersebut semakin membuat masyarakat Ternate justru semakin panik. Oleh karena itu
untuk mengatasi segala kejatan di dunia maya (cyber crime) diperlukan sebuah sosialisasi mengenai
bahaya yang dapat ditimbulakn aktivitas cyber crime. Dalam hal ini kegiatan yang dilakukan untuk
mengatasi hal tersebut adalah :

1. Melakukan sosialisasi terkait macam-macam kejahatan di dunia maya melalui zoom. Dalam hal
ini tim PKM memberikan materi mengenai jenis dan dampak dari aktivitas kejahatan di dunia
maya kepada Komunitas Masyarakat Zona IT Ternate

2. Memberikan pelatihan bahasa pemrograman agar Komunitas Masyarakat Zona IT Ternate
dapat memahami dan menggunakan hatespeech khususnya dalam penggunaan aplikasi
deteksi hatespeech.

Dalam hal ini aplikasi yang diajarkan adalah chatbox sedangkan bahasa pemrograman yang
diagjarkan adalah menggunakan pyhton. Dalam pelaksanaanya terdapat beberapa tahapan yang
dilakukan Tim PKM untuk memberikan pelatihan kepada komunitas masyarakat Zona IT diantaranya
adalah :
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1. Tim PKM memberikan gambaran umum mengenai chatbox dan melakukan perbandingan
dengan dialog system dan question answering system

2. Tim PKM menyiapakan data chatbox di visual studio code yang mana data tersebut berisi
pertanyaan dan jawaban yang sudah diatur.

3. TIM PKM menganalis flowchart / cara menghasilkan output yang dikeluarkan berdasarkan data
chatbox dimana dalam hal ini mencari tingkat kemiripan antara pertanyaan dan jawaban

4. Tim PKM menjelaskan mengenai algoritma TF-IDF dan cosine similiarity dimana dalam cosine
similiarty didapatkan nilai 0-1 untuk menunjukkan tingkat kemiripan data

5. Tim PKM mendownload dataset yang terdapat di visual studio

6. Tim PKM memberikan penjelasan mengenai package pandas dimana package pandas sendiri
digunakan untuk melakukan customisasi data, membaca data dan menampilkan grafik. Dalam
hal ini nantinya package pandas harus dilakukan import terlebih dahulu

7. TIM PKM mengatur perhitungan nilai TF-IDF pada package sklearn yang mana dataset
mengenai pertanyaan dan jawaban akan dirubah ke dalam bentuk nilai 0/1

8. TIM PKM menjelaskan proses penggunaan chatbox pada package numpy dimana package ini
berfungsi untuk mengatur segala jenis proses yang berhubungan dengan angka

9. TIM PKM melakukan perhitungan/mengecek cosine similiarty antara pertanyaan yang satu
dengan pertanyaan yang lainya.

10. TIM PKM menampilkan indeks html dimana dari tampilan tersebut didapatkan tombol button
yang memiliki fungsi getrespon yang berfungsi untuk memberikan jawaban dari pertanyaan

11. TIM PKM menampilkan hasil chatbox yang berisikan tampilan pertanyaan dan jawaban yang
sudah terjawab otomatis.

Dalam hal ini juga didapati peserta yang memiliki kendala dalam mengikuti pelatihan ini
diantaranya terdapat peserta dari Komunitas Masyarakat Zona IT Ternate yang masih belum paham
cara menggunakan googgle colaboration yang mana harus memerlukan waktu untuk memberikan
pengarahan akan penggunaan hal tersebut, kemudian terdapat peserta yang belum paham
mengenai algoritma yang digunakan yaitu algoritma TF-IDF dan Cosine Similiarity yang mana
perserta masih kebingungan cara kerja dari algorita tersebut dan kendala lainya adalah peserta
kebanakan masih belum paham bahasa pemrogrman python ini yang mana kebanyakan peserta
komunitas ini adalah pengguna laravel.

4. Kesimpulan

Sosialisasi mengenai bahaya cyber crime dan penggunaan aplikasi deteksi hatespeech di
lingkungan masyarakat Kota Ternate khusunya pada komunitas masyarakat Zona IT Ternate
berlangsung dengan baik dimana dalam hal ini pemateri/tim PKM memberikan pelatihan pada
aplikasi chatbox menggunakan bahasa pemrograman python yang dimulai dari pemberian informasi
mengenai cheatbox, penerapan dan perhitungan algoritma TF-IDF dan cosine simliarity,
penggunaan package sklearn dan numpy sampai jadi suatu tampilan chatbox yang pertanyaan dan
jawabanya sudah diatur. Dalam hal ini kendala yang paling utama dialami oleh peserta adalah belum
terbiasa menggunakan bahasa pemrograman python yang mana kebanyakan peserta adalah
pengguna laravel.
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